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Abstrak 
 
Kesejahteraan sekolah merupakan topik yang penting untuk dibahas dalam dunia 
pendidikan. Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh siswa khususnya di 
lingkungan sekolah tentu akan mempengaruhi kesejahteraan sekolahnya. Regulasi 
emosi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan siswa di 
sekolah. Maka dari itu penelitian kali ini bertujuan untuk menganalisis peran regulasi 
emosi terhadap kesejahteraan sekolah siswa-siswi kelas X dan XI di SMA Negeri 1 
Bintauna. Penelitian kali ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian korelasional. Adapun yang menjadi populasi adalah siswa kelas X dan XI SMA 
Negeri 1 Bintauna. Pengumpulan data menggunakan skala skala kesejahteraan sekolah 
dan skala regulasi emosi. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil 
analisis data menunjukkan dimana nilai p = 0,000 (p<0,01) yang berarti regulasi emosi 
berperan secara sangat signifikan terhadap kesejahteraan sekolah. Selain itu regulasi 
emosi mampu memberikan kontribusi sebesar 12,3% terhadap kesejahteraan sekolah. 
Kesimpulan dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa adanya peran yang sangat 
signifikan antara regulasi emosi terhadap kesejahteraan sekolah siswa-siswi kelas X dan 
XI SMA Negeri 1 Bintauna.  
 
Kata Kunci: Kesejahteraan Sekolah, Regulasi Emosi, Siswa 
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A. Pendahuluan 

 
Sekolah adalah tempat seseorang untuk menimba ilmu juga menjadi tempat pendewasaan 

moral dan karakter, selain itu sekolah juga berperan dalam perkembangan kognitif, emosional 
dan sosial (Putri & Dewi, 2023). Rendahnya pemahaman tentang konsep dan urgensi 
kesejahteraan sekolah menyebabkan berbagai kebijakan kurang memperhatikan kepada aspek-
aspek kesejahteraan siswa di sekolah (Rasyid, 2020). Siswa yang mengalami kondisi tidak 
menyenangkan di sekolah seperti tertekan dan merasakan kebosanan akan berakibat pada 
reaksi yang kurang baik atau negatif. Siswa akan merasakan stres, bosan, terasingkan, kesepian 
hingga depresi yang kemudian kondisi tersebut akan berdampak pada ketidaknyamanan dan 
penilaiannya terhadap sekolah (Khatimah 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Huebner dan McCullough (2000) menjelaskan bahwa 
sumber stres yang signifikan pada siswa bisa muncul dari pengalaman sekolah yang kurang 
menyenangkan sehingga dapat mengurangi kualitas hidup bagi siswa tersebut. Konu dan 
Rimpelä (2002) mengembangkan pengukuran penilaian subjektif siswa terhadap terpenuhinya 
kebutuhan sekolah yang disebut dengan school wellbeing atau kesejahteraan sekolah.  

Konsep kesejahteraan sekolah berharap agar kesejahteraan siswa di sekolah adalah hal 
yang lebih penting, yaitu penilaian siswa terhadap kelayakan sekolah sebagai tempat belajar 
yang memberikan rasa aman dan nyaman serta mampu memberikan dukungan (Rahman dkk., 
2020). Penilaian siswa terhadap sekolahnya inilah yang disebut dengan kesejahteraan sekolah 
(Nanda & Widodo, 2015). Kesejahteraan sekolah merupakan penilaian siswa terhadap sekolah 
yang dapat dipengaruhi oleh kondisi sekolah yang nyaman, hubungan sosial yang baik, 
pemenuhan diri siswa yang berdampak pada tinggi performansi akademik serta kondisi 
kesehatan siswa (Konu & Rimpelä, 2002).   

Kesejahteraan sekolah merupakan sebuah konsep yang cukup kompleks dimana 
melibatkan berbagai elemen penting dalam proses belajar dan mengajar (Ramdani & Prakoso, 
2019). Selanjutnya makna dari kesejahteraan (wellbeing) itu sendiri secara mendasar adalah 
sebuah keadaan yang dimungkinkan bagi orang untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, bisa 
berupa material maupun non material (Allardt, 1993). Dalam konteks sekolah, kesejahteraan 
dimaknai secara lebih spesifik menjadi sekolah yang memungkinkan orang yang ada di sekolah 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan dasarnya (Konu & Rimpelä, 2002).  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dari empat aspek yang ada, 
terdapat satu aspek yakni aspek having yang perlu untuk diperhatikan lebih lanjut. Hasil 
wawancara menjelaskan bahwa para siswa belum merasakan ketercapaian terhadap aspek 
having (kondisi sekolah) yang seharusnya. Sementara itu, dalam menumbuhkan kebahagiaan 
siswa, sekolah harus menjadi lingkungan yang aman dan nyaman agar dapat bersosialisasi 
dengan semua komponen sekolah sehingga mengoptimalkan perkembangan siswa di sekolah 
tersebut (Fatimah & Kusdaryani, 2023). 

Indikator kesejateraan sekolah merupakan hal yang paling penting untuk diperhatikan 
dalam menciptakan sebuah institusi pendidikan yang baik (Liu dkk., 2014). Selain itu menurut 
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Rasyid (2020) dalam mendorong berbagai tujuan pendidikan, sangat penting untuk memahami 
konsep kesejahteraan sekolah. Namun demikian dalam pelaksanaannya terdapat sebagian 
sekolah yang masih belum mampu memahami konsep tersebut secara holistik dan sistematis.  

Regulasi emosi merupakan salah satu faktor internal dari kesejahteraan sekolah dimana 
regulasi emosi adalah usaha seseorang untuk mengevaluasi masalah yang dialami sehingga 
mampu menempatkan emosi secara baik dan tepat (Gross & Thomson, 2007). Seorang siswa 
yang sedang mengalami masalah harus mampu dalam mengontrol emosinya agar masalah 
tersebut dapat teratasi dengan emosi positif. Sikap mengontrol diri inilah yang biasa disebut 
dengan regulasi emosi (Sukmawati & Widyastuti, 2023). Regulasi emosi juga didefinisikan 
sebagai sebuah proses tindakan yang diarahkan untuk menggeser emosi saat ini ke arah yang 
diinginkan (tujuan emosi) (Tamir et al., 2020). 

Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang dalam proses ekstrinsik dan intrinsik 
yang berkaitan dengan memantau, mengevaluasi, dan menyesuaikan respon emosional untuk 
mencapai kesejahteraan (Loevaas et al., 2018). Selain itu, Gross dan John, (2003) berpendapat 
bahwa regulasi emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengatur pikiran dan perilakuknya 
untuk mengelola emosi positif maupun negatif. Kemudian Gross, (2015) mendefinisikan 
kembali regulasi emosi adalah pembentukan emosi yang dimiliki individu saat individu 
memiliki emosi, maka bagaimana individu mengalami atau mengekspresikan emosi ini dengan 
adanya strategi emosi yang dapat menjadikan kondisinya menjadi lebih baik. Seseorang yang 
memiliki kemampuan tinggi dalam meregulasi emosi dapat terbantu dalam mengenali, 
mengontrol dan mengekpresikan emosi yang sedang dirasakannya (Nabilah & Hadiyati, 2022).   

Regulasi emosi berhubungan dengan kesejahteraan siswa di sekolah sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Beaumont dkk., (2023) bahwa regulasi emosi dengan strategi 
reappraisal atau penilaian ulang mempredikasi secara positif terhadap kesejahteraan siswa di 
sekolah begitupun sebaliknya. Penilaian ulang mungkin penting dalam meningkatkan hasil 
akademik siswa karena hal tersebut dapat mengurangi perasaan negatif, sehingga siswa mampu 
untuk fokus pada materi pembelajaran (Davis & Levine, 2013). Misalnya, menggunakan 
penilaian ulang untuk mengurangi kesedihan dapat meningkatkan memori untuk informasi 
pendidikan dan menggunakannya untuk mengurangi kecemasan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa (Pizzie et al., 2020). Oleh karena itu, ini mungkin 
merupakan strategi yang sangat berguna bagi siswa untuk digunakan di sekolah guna 
mendukung pembelajaran mereka.  

Penelitian yang mengkaji tentang faktor kesejahteraan siswa di sekolah telah banyak 
dilakukan namun sejauh penelurusan peneliti, belum ada yang membahas mengenai peran 
langsung regulasi emosi terhadap kesejahteraan sekolah khususnya di sekolah SMA yang ada di 
daerah Sulawesi.  
 
B. Metodologi 
 
Desain Pelatihan  
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional untuk menguji peran regulasi emosi terhadap kesejahteraan sekolah siswa SMA. 
 
Populasi dan Sampel  
Menurut Azwar (2014) Populasi adalah sekumpulan subjek yang menjadi generalisasi hasil 
penelitian yang akan diterapkan. Adapun populasi dalam penelitan kali ini adalah siswa-siswi 
kelas X dan XI SMA Negeri 1 Bintauna berjumlah N = 302 Siswa.  
 
Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan model penskalaan. 
Penggunaan model skala adalah skala likert yang bertujuan untuk menjabarkan variabel yang 
akan diukur menjadi indikator variabel yang kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen berupa pertanyaan atau penyataan (Sugiyono, 2019). 
Skala disebarkan kepada siswa secara langsung oleh peneliti pada masing-masing kelas 
menggunakan kertas dan alat tulis.  
 
Instrumen Penelitian  
Skala kesejahteraan sekolah dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti dengan mengacu 
pada teori kesejahteraan sekolah yang dikemukakan oleh Konu dan Rimpelä (2002), yang 
mencakup empat aspek utama yaitu Having (kondisi sekolah), Loving (hubungan sosial), Being 
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(pemenuhan diri), dan Health (kesehatan), sedangkan skala regulasi emosi juga disusun sendiri 
oleh peneliti berdasarkan teori regulasi emosi dari Gross (2015), dengan penyusunan butir-
butir aitem yang mengacu pada lima aspek regulasi emosi, yaitu situation selection, situation 
modification, attentional deployment, cognitive change, dan response modulation, sehingga kedua 
skala tersebut dikembangkan secara teoritis sesuai dengan konstruk psikologis yang diukur 
dalam penelitian ini. 
 
Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) versi 25. Pengolahan data dimulai dengan melakukan uji asumsi yang meliputi 
uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov serta uji linearitas untuk 
memastikan bahwa hubungan antarvariabel bersifat linier. Selanjutnya, pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 
mengetahui peran antara regulasi emosi dengan kesejahteraan sekolah serta besarnya 
kontribusi variabel regulasi emosi dalam menjelaskan variabel kesejahteraan sekolah dengan 
menggunakan nilai koefisien determinasi (R²) (Sugiyono, 2019). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil 
a. Data Demografi Sampel Penelitian 

Data yang disajikan dalam penelitian kali ini memberikan gambaran secara umum data 
yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan. Berikut merupakan data demografi sampel 
penelitian dari total subjek yang berjumlah 189 siswa SMA Negeri 1 Bintauna. 
 

Tabel 1  
Data Demografi Sampel Penelitian 

Karakteristik Keterangan Frekuensi 
Jenis kelamin Laki-laki 74 

Perempuan 115 
Usia  16 tahun 93 

17 tahun 50 
18 tahun 46 

Kelas   X 113 
XI 76 

 Total 189 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian melibatkan 189 responden yang didominasi oleh 
perempuan, yaitu sebanyak 115 orang dan laki-laki sebanyak 74 orang. Selanjutnya responden 
pada penelitian ini terdiri atas kelompok usia 16 hingga 18 tahun dengan 93 siswa dari 
kelompok usia 16 tahun, 50 siswa dari kelompok usia 17 tahun dan 46 siswa dari kelompok 18 
tahun.  

 
b. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik analisis One-Simple Kolomogorov-
SmirnovTest dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows. Data dikatakan normal jika 
memiliki taraf signifikansi p > 0,05 dan dikatakan tidak normal jika taraf signifikansi p < 0,05. 
Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut:   

 
Tabel 2  
Hasil Uji Normalitas 

Data Skor KS-Z Sig (p) Keterangan 

Unstandardized Residual 0,055 0,200         Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa index normalitas Kolmogorov-

Smirnov Z (K-SZ) sebesar 0,055 dengan taraf signifikansi/p 0,200 (p > 0,05) yang berarti data 
terdistribusi dengan normal.  
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c. Uji Linearitas  
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linier atau tidak secara signifikan. Pengujian linieritas data menggunakan Test of Linearity 
dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Data dapat dikatakan memiliki hubungan yang liniar 
apabila signifikansi (p) linearity < 0.05 dan/atau taraf signifikansi (p) deviation for linearity > 
0.05 sebaliknya data dikatakan tidak liniar apabila taraf signifikansi (p) linearity > 0.05 
dan/atau taraf signifikansi (p) deviation from linearity < 0,05. Data hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3  
Hasil Uji Linearitas 

 
Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, variabel kesejahteraan sekolah dengan regulasi 

emosi memiliki taraf signifikansi (p) linearity sebesar 0.000 < 0.05 dan/atau taraf signifikansi 
(p) deviation for linearity 0.875 > 0.05 yang artinya variabel kesejahteraan sekolah dengan 
regulasi emosi memiliki hubungan yang linier.  

 
d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian kali ini menggunakan analisis regresi linier sederhana yang 
bertujuan untuk mengetahui peran regulasi emosi terhadap kesejahteraan sekolah. Analisis 
regresi linier sederhana dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0 for windows. Kriteria taraf 
signifikansi yang digunakan adalah p > 0.05 (tidak signifikan), p ≤ 0.05 (signifikan) dan p < 0.01 
(sangat signifikan).      

 
Tabel 4  
Hasil Uji Hipotesis 

 
Hasil analisis data diketahui nilai koefisien beta sebesar 0.356, nilai t sebesar 5.265 dengan 

taraf signifikansi (p) 0.000 < 0.01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel regulasi emosi 
memiliki peran yang sangat signifikan terhadap kesejahteraan sekolah. Adapun nilai koefisien 
determinasi (R²= 0,123) menunjukkan bahwa regulasi emosi memberikan   kontribusi   sebesar   
12,3%   terhadap   kesejahteraan sekolah siswa SMA, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar variabel peneliti 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran regulasi emosi terhadap kesejahteraan 
sekolah siswa di SMA Negeri 1 Bintauna. Hasil hipotesis dalam penelitian kali ini diterima, 
artinya adanya peran yang sangat signifikan antara regulasi emosi terhadap kesejahteraan 
sekolah siswa SMA Negeri 1 Bintauna. Hal ini juga berarti bahwa semakin tinggi regulasi emosi 
pada siswa maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraannya di sekolah. Kesejahteraan di 
lingkungan sekolah tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik akan tetapi juga berkaitan 
dengan aspek sosial dan emosional Rohayati et al., (2023) maka dari itu regulasi emosi salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah.   

Konsep kesejahteraan sekolah dapat bermanfaat untuk membantu menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif sehingga dapat mencapai tujuan dari pembelajaran itu 
sendiri (Setyawan & Dewi, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Mubasyiroh et al., (2017) 
menjelaskan bahwa regulasi emosi dibutuhkan oleh siswa karena ketidakstabilan emosi akan 

Variabel Linearity Deviation from 
Linearity 

Keterangan 

 F Sig (p) F Sig (p)  
Kesejahteraan sekolah 
dengan regulasi emosi 

25.292 0.000 0.596 0.875 Linier 

Variabel B β  SE t Sig 
(p) 

Konstanta  26.058   1.998 13.044 0.000 
Regulasi emosi 0.377 0.350  0.074 5.113 0.000 

R²   0.123    

F   26.140    
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menyebabkan orang lain sulit untuk saling memahami dan kadangkala hal tersebut juga 
menyebabkan siswa tidak mampu memahami dirinya sendiri. Regulasi emosi sendiri 
merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur pikiran dan perilakunya agar dapat 
mengelola emosi positif maupun negatif (Gross dan John, 2003). Remaja yang memiliki 
karakteristik regulasi emosi rendah biasanya memiliki permasalahan dengan teman sebaya di 
lingkungan sekitar mereka dan bertindak tidak sesuai dengan norma yang ada (Farichah et al., 
2019).  

Uji hipotesis menunjukkan bahwa ada peran yang sangat signifikan antara variabel regulasi 
emosi dan kesejahteraan sekolah dimana nilai t sebesar 5.265 dengan taraf signifikansi (p) 
0.000 < 0.01 yang berarti hipotesis diterima atau sesuai dengan hipotesis yang diusulkan oleh 
peneliti. Hal ini juga berarti bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka akan semakin 
meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah. Temuan penelitian kali ini diperkuat dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Salimi et al., (2023) bahwa regulasi emosi, kecemasan 
menghadapi ujian dan efikasi diri akademik berpengaruh signifikan dan langsung terhadap 
kesejahteraan sekolah.    

Pelatihan regulasi emosi terbukti dapat dijadikan sebagai metode intervensi yang berguna 
untuk meningkatkan penyesuaian (emosional, sosial dan akademik) juga kesejahteraan sekolah 
siswa (Nourali et al., 2018). Sebuah studi yang meneliti mengenai prediktor dari kesejahteraan 
subjektif di sekolah antara variabel regulasi emosi, koping, dan fleksibilitas kognitif menemukan 
bahwa kesejahteraan subjektif di sekolah diprediksi oleh regulasi emosi dengan persentase 
paling dominan yakni sebesar 43% (Sağar, 2022).  

Variabel regulasi emosi dapat memberikan kontribusi yang cukup banyak terhadap 
kesejahteraan sekolah siswa karena faktanya ketika seorang siswa mempelajari keterampilan 
regulasi emosi maka ia akan mampu untuk mengelola emosi dan tindakannya. Individu dalam 
kondisi ini akan merasakan tingkat kedamaian yang lebih tinggi dan mampu dalam mengatasi 
berbagai masalah sehingga dapat mencapai tingkat kesejahteraan sekolah yang lebih tinggi 
(Nikkhah & Yousefi, 2021). Penelitian yang dilakukan kali ini menyertakan subjek remaja 
dimana remaja merupakan seseorang yang sedang memasuki masa transisi dari anak-anak 
menuju dewasa. Proses transisi ini melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan 
sosio-emosional sehingga salah satu kemampuan yang paling penting untuk para remaja adalah 
kemampuan meregulasi emosi (Santrock, 2011).  

 
D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi memiliki 
peran yang sangat signifikan terhadap kesejahteraan sekolah siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam mengelola, mengendalikan, dan menyesuaikan respons 
emosinya secara tepat berkontribusi positif terhadap tingkat kesejahteraan mereka di 
lingkungan sekolah. Semakin baik kemampuan regulasi emosi yang dimiliki siswa, maka 
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan sekolah yang dirasakan, yang tercermin melalui 
aspek kenyamanan, hubungan sosial, pemenuhan diri, dan kesehatan di lingkungan sekolah. 
Adapun kontribusi regulasi emosi terhadap kesejahteraan sekolah siswa sebesar 12,3%, yang 
menunjukkan bahwa regulasi emosi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
kesejahteraan sekolah, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang 
turut berperan dalam menentukan kesejahteraan sekolah siswa. 
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